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Abstract: This research is aimed to find out the difference of cognitive ability of 
students class XI IPA at SMA Negeri 1 Rengat in learning physics between the class 
that is applying PDEODE learning and the class with conventional learning. Intact 
Group Comparison is used as the design of this research. The samples in this research 
are 76 students of class XI IPA SMA Negeri 1 Rengat and divided into experimental 
class and control class. The instrument in this research is a cognitive ability test 
consisting of 20 questions in categories C1 to C4. Data were analyzed using descriptive 
and inferential analysis. The result of this research shows that score of cognitive ability 
in implementation of PDEODE learning group is 78,55 in good category and in 
conventional learning group score of cognitive ability is 73,82 in good category. Based 
on the analysis of the data, it shows that the cognitive ability of the students in the 
experimental class is higher than the control class. The inferential analysis shows that 
there was a significant difference with t (74) = 2,495, p < 0,05 in 95% confidence 
interval of the difference. It can be concluded that learning PDEODE is better than 
conventional learning. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
kognitif siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat dalam pembelajaran fisika antara 
kelas yang melaksanakan pembelajaran PDEODE dengan pembelajaran konvensional. 
Intact Group Comparison digunakan sebagai design penelitian ini. Terdapat 76 siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat sebagai sampel dalam penelitian ini yang terdiri 
atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah tes kemampuan 
kognitif yang terdiri dari 20 soal dalam kategori C1 sampai C4. Data penelitian 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian 
menunjukkan daya serap rata-rata siswa pada kelas yang menerapkan model 
pembelajaran PDEODE adalah 78,55 dengan kategori baik dan pada kelas kontrol 
adalah 73,82 dengan kategori baik. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
daya serap rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Analisis inferensial menunjukkan perbedaan ini signifikan yaitu dengan 
diperoleh t (74) = 2,495, p < 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran PDEODE lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, PDEODE, Pembelajaran Fisika.  
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan usaha pengembangan potensi individu agar mampu mandiri 
dalam kehidupannya. Untuk itu dalam pendidikan, tiap individu diberi kemampuan 
dalam pengembangan berbagai hal. Artinya masing-masing individu harus mengalami 
perkembangan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga individu 
sebagai obyek sosial harus berinteraksi dengan lingkungan sesamanya.  
Pelaksanaan pemberian pendidikan terhadap anak diperlukan trik dalam 
perlakuan otak anak agar mudah memperoleh pelajaran. Pada anak timbul masalah yang 
bermacam-macam, namun yang sudah dikenal polanya selama ini adalah : tidak bisa 
konsentrasi, tidak paham apa yang dipelajarinya, mudah lupa apa yang sudah diingat 
sebelumnya, otak merasa penuh sehingga tidak bisa belajar lebih baik lagi. Inilah 
masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
lebih kreatif dan bijak dalam menggunakan metode dalam pembelajaran untuk 
mengurangi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa (Rappel, 2013). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau lebih dikenal dengan sains, merupakan 
pengetahuan sistematis tentang alam dan dunia fisik, termasuk di dalamnya, botani, 
fisika, kimia, geologi, zoologi, dan sebagainya (KBBI, 2016). Istilah sains secara umum 
mengacu kepada masalah alam (nature) yang dapat diinterpretasikan dan diuji. Adapun 
pengertian sains adalah ilmu pengetahuan atau kumpulan konsep, prinsip, hukum dan 
teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis melalui inkuiri yang 
dilanjutkan dengan proses observasi (empiris) secara terus menerus (Praginda, 2010). 
IPA atau Sains merupakan rumpun dari beberapa bidang ilmu, salah satunya adalah 
Fisika. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam, meliputi 
benda-benda yang ada di alam, kejadian-kejadian di alam, serta interaksi benda-benda 
di alam secara fisik dan mencoba merumuskannya secara matematis sehingga dapat 
dimengerti oleh manusia untuk kemanfaatan manusia lebih lanjut (Giancoli, 2001). 
Rahayuningsih dan Dwiyanto (2005) mengungkapkan bahwa dalam pendidikan fisika, 
siswa diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sesuatu sehingga dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Hal tersebut didukung oleh 
paradigma belajar yang ditekankan dalam kurikulum pembelajaran, baik kurikulum 
2013 maupun KTSP yaitu siswa harus aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 
membangun pengetahuan mereka sendiri, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator 
dalam pembelajarannya (Kemendikbud, 2013). 
Kesulitan dalam belajar fisika dapat diindikasi dari kemampuan siswa dalam 
memahami konsep dan kemampuan berpikir memecahkan masalah atau soal. Kesalahan 
memahami konsep timbul akibat kesalahan siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya. 
Depdiknas (dalam Ani, 2006) menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat disebabkan 
oleh kelemahan siswa dalam menguasai pengetahuan prasyarat, memahami konsep, 
mengoperasikan matematika, menerjemahkan soal, merencanakan strategi penyelesaian 
masalah dan menggunakan algoritma untuk menyelesaikan soal. Beberapa hal tersebut 
berpengaruh dalam pembelajaran Fisika di SMA, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Hasil belajar yang kurang memuaskan merupakan salah satu efek dari 
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Hal 
inilah yang dialami oleh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Rengat,  
Berdasarkan informasi dari guru bidang studi fisika di SMA Negeri 1 Rengat, 
diperoleh bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 
1 Rengat yaitu kesulitan dalam memahami konsep. Hal ini berdampak pada kemampuan 
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kognitif fisika siswa. Dari hasil mid semester ganjil Tahun Ajaran 2016/2017 siswa 
kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 SMA Negeri 1 Rengat bahwa dari 76 orang siswa, ada 39 
orang siswa (51,3%) memperoleh hasil belajar di bawah KKM yang telah ditentukan 
yaitu 75. Ini menunjukkan belum tercapainya kemampuan kognitif fisika siswa yang 
optimal di kelas XI IPA 3 dan XI IPA 5 di SMA Negeri 1 Rengat. 
Untuk mendapatkan hasil belajar kognitif yang optimal, maka guru dituntut kreatif 
dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan menyenangkan 
bagi siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mempermudah proses 
terbentuknya pengetahuan siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif fisika siswa sehingga tercapai hasil belajar 
yang optimal adalah model pembelajaran Predict, Discuss, Explain, Observe, Discuss, 
Explain (PDEODE). Sintaks tahapan pembelajaran PDEODE ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sintaks Tahapan Pembelajaran PDEODE  
Tahapan Deskripsi 
Prediction  Secara individual siswa meramalkan permasalahan yang diberikan 
dan menyatakan alasannya berdasarkan pengetahuan awal yang 
mereka miliki. 
Discuss I Siswa mendiskusikan permasalahan yang diberikan bersama anggota 
kelompoknya dan mencari jawaban dari buku atau dengan saling 
bertukar pendapat dengan anggota kelompoknya. 
Explain I Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
Pada tahap ini memungkinkan timbulnya pendapat yang berbeda.  
Observe  Siswa melakukan pengamatan dengan bimbingan guru. Dalam tahap 
ini siswa akan memperoleh sebuah kebenaran yang telah diramalkan 
pada tahap diskusi. 
Discuss II Setelah melakukan observasi, siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan kembali tentang jawaban dari permasalahan yang 
diberikan berdasarkan hasil pengamatan. 
Explain II Setiap perwakilan kelompok kembali menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas berupa kesimpulan dari hasil diskusi dan 
kebenaran pemecahan dari permasalahan yang diberikan. 
(Costu, 2008) 
 
Model pembelajaran PDEODE merupakan model pembelajaran yang mengaitkan 
pengalaman kehidupan sehari-hari siswa dengan materi yang diajarkan. Model 
pembelajaran ini mengacu kepada pandangan konstruktivisme yakni pengetahuan yang 
baru dibangun pada pengetahuan yang ada dengan mengkonstruksi pengetahuan dari 
fenomena-fenomena alam yang ada di sekitar kita (Costu, 2008).  Oleh karena itu, 
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai wahana untuk membantu siswa 
memaknai pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari melalui proses penemuan 
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran (Sudarmi N dkk, 2013). Model 
pembelajaran PDEODE terdiri dari enam tahapan, yaitu Predict, Discuss, Explain, 
Observe, Discuss, Explain. 
Keberhasilan pembelajaran yang dicapai dengan menggunakan model pembelajaran 
PDEODE ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Krisna dkk, 2012), berdasarkan hasil penelitiannya bahwa setelah 
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diterapkan model pembelajaran PDEODE, siswa menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan tersebut ditunjukkan dengan keterlibatan siswa dalam kegiatan 
diskusi, presentasi, observasi, dan tanya jawab kepada guru ataupun teman mereka 
sendiri ketika menyelesaikan permasalahan. (Sudarmi N dkk, 2013) berdasarkan 
kesimpulan dalam penelitiannya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang 
signifikan antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
PDEODE dan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional.  
Berdasarkan hasil penelitian yang juga dilakukan oleh (Farid dan Puput, 2015) 
diperoleh bahwa pengaruh hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran 
PDEODE lebih baik daripada dengan pembelajaran langsung. Pada analisis respon 
siswa terhadap model pembelajaran PDEODE didapatkan nilai rata-rata respon siswa 
sebesar 87,7%. Dalam kriteria skala penilaian ini termasuk dalam kriteria sangat setuju. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap model 
pembelajaran PDEODE pada kompetensi dasar menerapkan macam-macam gerbang 
dasar rangkaian logika. Dan hasil penelitian Costu (2008) menunjukkan PDEODE 
dapat memfasilitasi siswa untuk memahami situasi atau masalah di kehidupan sehari-
hari serta membantu siswa untuk memperoleh pemahaman konsep dan kemampuan 
kognitif yang lebih baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan kognitif 
fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat setelah menerapkan model 
pembelajaran PDEODE dan untuk mengetahui perbedaan kemampuan kognitif fisika 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat antara kelas yang menerapkan model 
pembelajaran PDEODE dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional. 
  
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Rengat dalam rentang waktu selama tiga 
bulan yaitu pada bulan Oktober hingga Desember 2016. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Eksperiment, rancangan yang digunakan adalah Intact Group 
Comparison. Rancangan Intact Group Comparison yang digunakan seperti Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rancangan intact group comparison (Punaji Setyosari, 2010) 
 
Sampel dalam penelitian ini adalah 76 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Rengat yang terbagi atas kelas eksperimen dan kelas kontrol , dimana kedua kelas telah 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif fisika siswa pada materi usaha dan energi. 
Tes ini telah disusun sesuai dengan indikator pembelajaran dan terdiri dari empat 
kategori pada ranah kognitif menurut Bloom dkk, yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 
X O1 
 O2 
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(C2), penerapan (C3), dan analisis (C4). Distribusi tes kemampuan kognitif fisika siswa 
pada materi usaha dan energi ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Tes Kemampuan Kognitif Materi Usaha dan Energi 
No Tingkat Kemampuan Kognitif Jumlah 
Soal 
Nomor Soal 
1. C1 7 1, 6, 7, 8, 10, 13, 16 
2. C2 6 2, 11, 12, 14, 18, 19 
3. C3 4 3, 9, 15, 20 
4. C4 3 4, 5, 17 
 Total 20  
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif yaitu menganalisa data tentang kemampuan 
kognitif fisika siswa setelah penerapan model pembelajaran PDEODE. Analisis 
deskriptif digunakan untuk melihat gambaran hasil belajar siswa yang meliputi daya 
serap individu dan klasikal.  
Analisis inferensial digunakan untuk melakukan uji terhadap hipotesis statistik, 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan kognitif fisika siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Rengat antara kelas yang menerapkan model pembelajaran 
PDEODE dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional. Hipotesis 
statistik tersebut diuji menggunakan Independent Sample T-test. Untuk memudahkan 
perhitungan, peneliti menggunakan bantuan software SPSS. 
                       
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang memaparkan kemampuan 
kognitif fisika siswa setelah mempelajari materi usaha dan energi melalui model 
pembelajaran PDEODE dan menggunakan analisis inferensial untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat antara 
kelas yang menerapkan model pembelajaran PDEODE dengan kelas yang menerapkan 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini berupa skor daya serap siswa yang 
kemudian dianalis ke dalam kategori amat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Skor  
akhir juga dianalis secara inferensial untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat antara kelas yang 
menerapkan model pembelajaran PDEODE dengan kelas yang menerapkan 
pembelajaran konvensional. 
 
Analisis Deskriptif 
 
Dari hasil penelitian diperoleh daya serap siswa setelah penerapan model 
pembelajaran PDEODE dan pembelajaran konvensional pada materi usaha dan energi 
seperti ditunjukkan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Daya Serap Siswa Kelas XI IPA Materi Usaha dan Energi 
No Interval (%) Kategori Frekuensi (%) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 85 ≤ X ≤ 100 Amat Baik 31,58 15,79 
2 70 ≤ X < 85 Baik 60,53 60,53 
3 50 ≤ X < 70 Cukup Baik 7,89 23,68 
 Rata-rata 78,55 73,82 
Kategori Baik Baik 
 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa kemampuan daya serap siswa dalam 
menyerap pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan, 
dimana daya serap rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
dengan perbedaan sebesar 4,73%. Daya serap siswa pada materi usaha dan energi untuk 
setiap tingkatan ranah kognitif berbeda-beda. Analisis daya serap rata-rata siswa tiap 
tingkatan ranah kognitif setelah penerapan model pembelajaran PDEODE dan 
pembelajarn konvensional ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Daya Serap Rata-rata Siswa Kelas XI IPA berdasarkan Ranah Kognitif Materi 
Usaha dan Energi 
No Ranah Kognitif 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Daya 
Serap 
Rata-rata 
(%) 
Kategori 
Daya 
Serap 
Rata-rata 
(%) 
Kategori 
1 Pengetahuan 84,21 Baik 80,08 Baik 
2 Pemahaman 79,39 Baik 75,00 Baik 
3 Penerapan 78,95 Baik 69,08 Baik 
4 Analisis 62,28 Cukup Baik 59,65 Cukup Baik 
 
 Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa daya serap rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdasarkan ranah kognitif berkategori baik dan cukup baik. Daya serap rata-
rata tertinggi terdapat pada ranah kognitif pengetahuan (C1) dan daya serap rata-rata 
terendah terdapat pada ranah kognitif analisis (C4). Namun, untuk setiap tingkatan 
ranah kognitif kelas eksperimen memiliki daya serap rata-rata yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk melihat perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat antara kelas yang 
menerapkan model pembelajaran PDEODE dengan kelas yang menerapkan 
pembelajaran konvensional dilakukan analisis inferensial. 
  
Analisis Inferensial 
 
Berdasarkan output Independent Sample T-test diperoleh t (74) = 2,495, p < 0,05 
pada taraf kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat 
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antara kelas yang menerapkan model pembelajaran PDEODE dengan kelas yang 
menerapkan pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta analisis 
uji t, maka dapat diambil keputusan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran PDEODE memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut selain terlihat dari nilai rata-rata dan 
analisis uji t kedua kelompok kelas, juga terlihat dari kegiatan pembelajaran selama 
penelitian berlangsung. Model pembelajaran PDEODE dapat membantu siswa 
memahami fenomena yang dipelajari, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi pengetahuan baru, sehingga dapat menghasilkan ide-ide mereka sendiri. 
Siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan dengan pengalamannya dan bertukar 
pendapat melalui diskusi kelompok serta mencari sendiri alternatif jawaban dari 
permasalahan yang dibahas. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk 
membuktikan kebenaran ilmiah dengan observasi secara langsung. 
Dengan kata lain, model pembelajaran PDEODE ini mampu melatih siswa untuk 
memahami konsep-konsep ilmiah karena siswa dapat berfikir mandiri, berdiskusi dalam 
kelompok, melakukan dan mengamati percobaan secara langsung, membandingkan 
konsep awal dengan hasil pengamatan sehingga siswa menemukan konsep baru yang 
lebih ilmiah.  Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai wahana 
untuk membantu siswa memaknai pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari melalui 
proses penemuan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Rengat antara kelas yang menerapkan model pembelajan PDEODE 
dengan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional. Daya serap rata-rata yang 
diperoleh siswa pada kelas dengan penerapan model pembelajaran PDEODE 
berkategori baik dengan presentase 78,55% sedangkan pada kelas dengan penerapan 
pembelajaran konvensional daya serap rata-rata yang diperoleh siswa dalam karegori 
baik dengan presentase 73,82%. Daya serap rata-rata siswa melalui penerapan model 
pembelajaran PDEODE lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Jadi, penerapan model pembelajaran PDEODE dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat pada materi usaha dan energi. 
Sehubungan dengan simpulan di atas, maka penulis merekomendasikan model 
pembelajaran PDEODE dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran pada 
pelajaran fisika. Model pembelajaran PDEODE dapat membangun kreatifitas siswa 
dalam berpikir dan membuat pelajaran fisika menjadi menyenangkan dan tidak 
membosankan. 
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